BAB I1
KERANGKA TEORITIK TENTANG IMPLEMENTASI FUNGSI
PENGORGANISASIAN DI MASJID AGUNG JAWA TENGAH
A. Fungsi-Fungs Manajemen
1. Pengertian Manajemen
Manajemen berasal dari bahasa inggris yaibu manage yang
mempunyai sinonim dari katatd' hand artinya mengurusto control
artinya memeriksap guideartinya memimpin” (Mochtar Effendy, 1986:
9).

Sedangkan manajemen ditinjau dari segi istilah raedgng
beberapa pengertian, Manajemen adalah ilmu dan yserg mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan suambeess lainnya
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatuatujertentu (Hasibuan,
2009: 1-2). Manajemen menurut Moh. E. Ayub (1998; &lalah segenap
perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan mekhger fasilitas
dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai ttguemtu. Sedangkan
menurutStonerManajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasi
kepemimpinan dan pengendalian usaha-usaha paratargiganisasi yang
telah ditetapkan (T. Hani, 2001: 8).

Manajemen vyaitu suatu proses perencanaan, penjsagiam,

pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha peranaaoggatisasi dan
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penggunaan sumber daya organisasi lainnya agat dagaapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan (T. Hani, 2003: 8)

Manajemen menurut Siswanto (2009: 2) adalah seni ibhau
dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahamptiyesian, dan
pengendalian terhadap orang dan mekanisme kerjg améncapai tujuan.
Jadi manajemen merupakan suatu aktivitas yang utelipngsi-fungsi
yaitu planning, organizing, actuatinglan controlling yang diterapkan
dalam suatu organisasi dengan memanfaatkan sumdng chanusia
maupun sumber daya lainnya untuk mencapai tujuag telah ditetapkan.
Perencanaan, yaitu menetapkan tujuan dan tindakag gkan dilakukan.
Pengorganisasian, yaitu mengkoordinasikan sumbga daanusia dan
sumber daya lainnya yang dibutuhkan. Kepemimpinayaitu
mengupayakan agar bawahan bekerja sebaik mungkmgeRdalian, yaitu
memastikan apakah tujuan tercapai atau tidak dean tjdak tercapai
dilakukan tindakan perbaikan (Siswanto, 2006: 2).

. Implementasi Fungsi Pengor ganisasian
a. Pengertian Implementasi
Dalam kamus Inggris Indonesia yang berjudul aslichglish-
Indonesian Dictionary oleh Jhon M. Echols dan Hasizadily (1976:
313) menyatakan bahwa implementasi berasal daria kat

implementationyang artinya pelaksanaan. Menurut Kamus Besar
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Bahasa Indonesia Edisi ketiga oleh Balai Pustakd052 427)
menyatakan implementasi artinya pelaksanaan, pgsiera
. Pengertian Organizing

Dalam bahasa Inggris, pengorganisasian disebut adeng
Organizingyang berasal dari kataganism Organismsendiri artinya
menciptakan struktur dengan bidang-bidang atauabdgagian yang
dihimpun sedemikian sehingga hubungan kerja sekasaluruhan
terikat antara satu dengan yang lainnya (Abdul 5y£98: 107).

Disini fungsi artinya peranan, kegunaan, manfaathntAd
Maulana, 2003: 121). Kata fungsi menurut W.J.S.nRadarminta
(1984: 469) dapat diartikan sebagai hal yang dkakuatau pekerjaan
yang dilakukan.

Menurut James A. F. Stoner (1986: 302-303) pengusgaian
sebagai proses penyesuaian struktur organisasaddogian, sumber
daya dan lingkungannya. Struktur organisasi dapatikan sebagai
susunan dan hubungan antar bagian-bagian kompoaenpdsisi
dalam suatu perusahaan.

Sedangkan menurut M. Manullang (2002: 43-44) pegeyusasian
merupakan segala kegiatan memperinci tugas-tugas talaggung
jawab dalam suatu badan atau suatu unit untuk fiegsi&an rencana

yang dibuat sebelumnya, mengkoordinasikan dan nbekesm
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hubungan dari pada tugas yang sudah diperinci #bihl
mempermudah untuk merealisasikan rencana yangrigbugan.

Kedua konsep pengorganisasian di atas pada intiajgh
menguraikan mengenai adanya sebuah proses dalarjalanéan
setiap aktifitas organisasi, proses tersebut menjad dari
pengorganisasian yang terbagi dalam beberapa tatalpapan.

Pendapat lain mengenai pengorganisasian sebagsilsalplikasi
fungsi-fungsi manajerial yang penulis dapatkan,tuyamenurut
Richard L. Daft (2002: 10) mendefinisikan pengoigasian adalah
manajemen yang berkaitan dengan penetapan dan pepgéan
tugas-tugas ke dalam departemen dan pengaloksasmber daya ke
berbagai departemen.

Sementara H. B. Siswanto (2009: 75) mengemukakdiwda
“pengorganisasiaforganizing)adalah  pembagian  kerja  yang
direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota kasapekerjaan,
penetapan hubungan antar pekerjaan yang efektiftastea mereka,
pemberian lingkungan dan fasilitas pekerjaan yamgamwsehingga
mereka bekerja secara efesien”. Ditambahkannya dahw
pengorganisasian juga dapat didefenisikan sebaggatu skegiatan
membagi tugas, mendelegasikan otoritas, dan mekstapktivitas

yang hendak dilakukan oleh manajer pada selurularkieorganisasi.
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Kemudian George R. Terry (2008: 73) mengemukakamvha
“pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari ajgraen
dilaksanakan untuk dan mengatur seluruh sumber-sunyang
dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga pekerjdapat
diselesaikan dengan sukses”.

Pengertian pengorganisasian, penulis mengkutipnidefiyang
dikemukakan Koontz & O’Donnell dalam buku orgasisaan
motivasi (2010: 23). Fungsi pengorganisasian manapeliputi
penentuan golongan kegiatan-kegiatan yang diparlukduk tujuan -
tujuan perusahaan, pengelompokan kegiatan terdeuiaiam suatu
bagian yang dipimpin oleh seorang manajer sertaimpahkan
wewenang untuk melaksanakannya.

SP. Hasibuan (2010: 23). Pengorganisasian adalafu fuwoses
penentuan, pengelompokan dan pengaturan bermacaarma
aktifitas yang diperlukan untuk mencapai tujuannempatkan orang
-orang pada setiap aktifitas, menyediakan alatygdaig diperlukan,
menetapkan wewenang yang secara relatif didelesyagigpada setiap
individu yang akan melakukan aktifitas tersebut.

T. Hani (1984: 8) pengorganisasia@r@anizing merupakan
proses penyusunan struktur organisasi, sumber slaypher daya yang
dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya. Daapek utama

proses penyusunan struktur organisasi adalah e@epamtalisasi dan
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pembagian kerja. Departementalisasi merupakan fmngekkan

kegiatan-kegiatan kerja suatu organisasi agar tegieegiatan yang
sejenis dan saling berhubungan dapat dikerjakessab®. Hal ini akan
tercermin pada struktur formal suatu organisasmigian kerja
adalah pemerincian tugas pekerjaan agar setiapvidindidalam

organisasi dapat bertanggung jawab untuk dan neeiaksn

sekumpulan kegiatan yang terbatas. Kedua aspekeanipakan dasar
proses pengorganisasian suatu organisasi untukapantjuan yang
telah ditetapkan secara efisien dan efektif .

Dalam hal ini salah satu fungsi manajemen ydirganizing
(pengorganisasian) sangatlah diperlukan dalam up@g@capaian
tujuan sebuah organisasi. Dari proses manajemesebier bahwa
pengorganisasian merupakan suatu alat untuk menttgpan yang
telah direncanakan dimana suatu tindakan membayi-bagas,
kewenangan, hubungan kerja agar supaya semua tlgyan berjalan
sesuai dengan target dan harapan tidak adanya patgntindihan
pelaksanaan kegiatan.

Prinsip atau Azaz-azaz Organisasi

Berdasarkan pengertian pengorganisasian menurat glalr di

atas, dalam pengorganisasian diperlukan tata kejg baik, maka

perlu diingatkan prinsip-prinsip sebagai berikut:
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1. Masing-masing unit mempunyai kesadaran tinggi urgakggup
menerima tujuan yang telah ditetapkan sehingga adregiatan
setiap unit diarahkan ke tujuan bersama.

2. Pembagian organisasi ke dalam bidang atau unitshdruatur
sedemikian rupa sehingga tidak ada unit atau leygmg
mempunyai tugas yang sama.

3. Pembuatan struktur organisasi harus menggambadamya satu
perintah, keseimbangan tugas antara unit dan selagapak
adanya kesederhanaan wewenang tanggung jawab agar
mengurangi $pan of contrdl

4. Struktur organisasi harus sederhana agar jalurakedgn jalur
hubungan dapat tampak jelas dan tidak terlalu daoyang yang
terlibat dalam tanggung jawab. Keterlibatan orarglalu
berlebihan akan menghambat kerja dan merupakanu suat
pemborosan (Arikunto, 2010: 40).

Setiap organisasi baik organisasi pemerintah, tsyasasyarakat,
maupun organisasi dalam bentuk yang lain tentu heshepi masalah
bagaimana organisasinya dapat berjalan dengan ®kk. karenanya,
perlulah pemahaman yang jelas kepada para pemégaijgkan atau
setiap anggota organisasi untuk memahami dan msaigaaas-azas
organisasi sehingga kebuntuan, kebingungan dandtambambatan

teknis yang akan menimbulkan permasalahan dalamjafaekan
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organisasi tersebut dapat diminimalisir sekecil gkim Tentang
macam-macam azas pengorganisasian seharusnya tdidayagan
benar.
Ada beberapa pendapat tentang azas-azas orgamsasyrut
Henry Fayol (1998: 45) sebagai berikut:
1. Pembagian Kerja
2. Wewenang dan Tanggungjawab
3. Disiplin
4. Kesatuan Perintah
5. Kesatuan Arah
6. Kepentingan Individu di bawah Kepentingan Umum
7. Gaji
8. Sentralisasi
9. Ketertiban
10.Keadilan
11.Kestabilan Masa Kerja
12. Inisiatif
13.Kesatuan Jiwa.
Menurut Luther Gulick dan Lyndall Urwick di dalannku Sutarto
(1998: 47), ada beberapa azas-azas organisasi yaitu
1. Orang yang layak pada struktur

2. Pengakuan seorang pimpinan puncak sebagai sumhemnasg
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Yang bersangkutan dengan kesatuan perintah

Memakai staff umum dan khusus

Departemenisasi berdasarkan tujuan, proses, oentgthpat
Pelimpahan dan pemakaian asas pengecualian

Membuat tanggungjawab sepadan dengan wewenang, dan
Mempertimbangkan rentangan kontrol yang tepat.

Sedangkan Stanley Vance (1998: 50) mengemukakadapah

tentang azas- azas organisasi sebagai berikut:

1.

2.

9.

Azas penyebab

Azas keyakinan

Azas tujuan

Azas pengarahan dan control
Azas standarisasi

Azas wewenang

Azas tanggungjawab

Azas pembagian kerja

Azas pelimpahan

10. Azas penyusunan fungsi

11.Azas kesatuan struktur

12.Azas perwujudan

Azas-azas organisasi berperan dua macam vyaitu:
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» Pertama sebagai pedoman untuk membentuk struktur

organisasi yang sehat dan efesien

» Kedua sebagai pedoman untuk melakukan kegiatamisegh

agar dapat berjalan lancar.

Atas dasar dua macam peranan inilah dapat kirangasuh
definisi azas-azas organisasi yaitu : “Berbagaiopgh yang sejauh
mungkin  hendaknya dilaksanakan agar memperoleh ktstru
organisasi yang baik dan aktivitas organisasi déeafalan dengan
lancar. Pengertian “sejauh  mungkin” dimaksudkan ukint
menunjukkan bahwa azas-azas tidak dapat berlakiaknsebaliknya
apabila diabaikan dapat mengakibatkan organisaan akengalami
kesulitan.

Dari berbagai pendapat, maka dapat diberi kesimpblahwa
azas-azas organisasi tersebut adalah pembagian wenvenang dan
tanggungjawab, disiplin, kesatuan perintah, kepegatn individu
dibawah kepentingan umum, gaji pegawai, sentralisaaluran
jenjang, ketertiban, keadilan, kestabilan masaakénjsiatif, kesatuan
jiwa korps, koordinasi, jenjang, penyusunan fungtff, orang tepat
pada struktur yang tepat, pengakuan adanya pucogiman sebagai
sumber wewenang, staff khusus dan umum, departasient
pelimpahan dan pemakaian azas pengecualian, kesggab

tanggungjawab dan wewenang, rentangan kontrolatyjwewenang
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terakhir, penugasan kewajiban, pembatasan, kesanedaktifitas
organisasi, analisis, komunikasi, penyusunan jgpjakontrol,
pengecualian, pelimpahan, kesederhanaan, stargiarsggesialisasi,
berkelangsungan, fleksibilitas, keseimbangan, hgannlangsung,
penyesuaian pada organisasi.

Wewenang bertindak, saluran pengawasan dan konsinika
penunjukkan garis-garis promosi, penugasan seogia kewajiban-
kewajiban, menghormati kemampuan pribadi, sensésilisrewenang,
pembagian fungsi, azas penyebab, azas keyakinamgagahan,
tanggungjawab, kesatuan struktur, azas perwujymEmgnggungjawab
tunggal, menanyakan ide bawahan, gabungan fungsijadar staf,
peraturan, penugasan pekerjaan, keseimbanganustrd&sentralisasi,
efesiensi, jenjang organisasi, spesialisasi organidan pembagian
kerja, kemutlakkan tanggungjawab, jenjang wewengmsgnbatasan
fungsi, pemisahan dan kemampuan kepemimpinan (8ufi€98: 45-
50).

. Unsur-unsur, Fungs dan Tujuan Organisas
» Menurut Malayu S.P Hasibuan (1990: 126-127) unsgamisasi
adalah:

1. Manusia
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. Struktur. Suatu organisasi peranan sebuah strigengat vital.

Hal ini berkaitan dengan aturan dan tugas setiapsopé

organisasi.

. Sasaran. Suatu organisasi yang baik tentu ia meyapsasaran

untuk dicapai bersama oleh tiap-tiap anggota osgeni

. Pekerjaan. Organisasi akan hidup manakala ada jpakeyang

dikerjakan oleh tiap anggota. Tentunya dengan miarsitugasnya

masing-masing.

. Lingkungan. Organisasi memerlukan lingkungan yangdkisif

dalam perkembangannya. Semakin lingkungan itu keihduaka

organisasi tersebut akan berkembang dengan babaliBgya

manakala ia tidak didukung oleh lingkungan yangk baiaka

organisasi tersebut akan mengalami perkembanganlgarban.

Sementara unsur-unsur organisasi menurut pendagat/ H

Mintzberg di dalam buku T. Hani Handoko (2003: 17didiri

dari :

a. Spesialisasi kegiatan berkenaan dengan spesifigas-tugas
individual dan kelompok kerja dalam organisasi (pagian
kerja) dan penyatuan tugas-tugas tersebut menjzmiars

satuan kerja (departementalisasi).
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b. Standarisasi kegiatan, merupakan prosedur-puosgdng
digunakan organisasi untuk menjamin terlaksannygiakan
seperti yang direncanakan.

c. Koordinasi kegiatan, menunjukan prosedur-prosegang
mengintegrasikan fungsi-fungsi satuan-satuan kelgam
organisasi .

d. Sentralisasi dan desentralisasi pembuatan ksgutuyang
menunjukkan lokasi (letak) kekuasaan pembuatantkspn.

e. Ukuran satuan kerja menunjukan jumlah karyavedand satu

kelompok kerja.

» Fungsi dilakukannya organisasi adalah:

1.

2.

Mengatur pekerjaan dan kerjasama yang sebaik-baikny

Mencegah serta mengurangi keterlambatan pekerjaata s

kesulitan dalam proses pekerjaan

Mencegah dan mengurangi kesimpang siuran pekerjaan

Membuat standar-standar kerja baru (Malayu, 1996:1127).
Menurut Ernest Dale dalam buku teori organisasi dan

tehnik pengorganisasian (1997: 74-75) bahwa pemyag

pengorganisasian adalah:

Tugas-tugas yang terinci harus dibuat dalam memncapaan

organisasi dan setiap organisasi tentu mempunjygiriu
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2. Seluruh tugas-tugas harus dijabarkan menjadi lagik¢giatan
yang secara logis dan sesuai bagi individu mauplanipok.
Organisasi dibentuk karena ada tujuan yang harcapdi dan
tidak dapat dikerjakan sendiri oleh seseorang. patterjaan-
pekerjaan organisasi harus dibagi dan disesuaikgn ibdividu
yang mengerjakan dengan kualifikasi pekerjaan beitse

3. Pekerjaan-pekerjaan anggota organisasi harus dikasikan
secara logis dan efisien. Suatu perusahaan yarmg bedibatkan
banyak tenaga dan berbagai keahlian perlu dikel&kgo atau
departementalisasi sesuai dengan skill dan keatylean

4. Perlu ditetapkan adanya mekanisme untuk mengkaasikian
tugas-tugas anggota organisasi yang merupakan keaatuan
yang harmonis. Hal ini untuk memperkecil pekerjpakerjaan
yang tidak efisien dan menghindari adanya konflik.

5. Perlunya pengendalian dan pengawasan untuk menkagka
efektifitas.

Pada dasarnya manfaat pengorganisasian merupakekale
mempermudah organisasi dalam mencapai tujuan. Mgirblagi
kegiatan yang besar menjadi kegiatan-kegiatan ¢grkang lebih
tersusun. Selain itu pekerjaan yang ada, dapatikiimekepada orang

yang sesuai dengan bidang keahliannya.
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Dengan demikian, dari pendapat-pendapat tersebatagi dapat
disimpulkan bahwa fungsi pengorganisasian dimaksudktuk dapat
membawa organisasi mencapai tujuannya dengan nkalaku
penentuan sumber daya, perancangan dan pelaksaragram,
penyusunan struktur dan pembagian peran serta-tugas yang jelas
ditetapkan (Sule dan Kurniawan, 2009: 192).

» Tujuan dilakukannya organisasi adalah untuk :

1. Mempermudah pelaksanaan tugas

2. Mempermudah pimpinan dalam melakukan pengendalian

3. Agar setiap kegiatan organisasi tersebut lebilvabéra

4. Agar dapat menentukan orang-orang yang tepat ungas-tugas
yang ada (Malayu, 1990: 126-127).

Konsep fungsi dan tujuan organisasi dipandang aekeas dan
bervariasi menurut waktu dan keadaan. Adapun bpadtangsi dan
tujuan organisasi menurut Arthur G. Bedeian di malzuku T. Hani
Handoko (2003: 110) adalah sebagai berikut :

a. Pedoman bagi kegiatan, melalui penggambaraihhass akhir
diwaktu yang akan datang. Tujuan berfungsi sebpgdoman
bagi kegiatan pengarahan dan penyaluran usaha-udaha
kegiatan-kegiatan para anggota organisasi. Daldnmhdungsi

tujuan memberikan arah dan pemusatan kegiatan isegan
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mengenai apa yang “harus” dan “harus tidak” unti&kdkan
atau dikerjakan.

b. Sumber legitimasi, tujuan juga merupakan suntdggtimasi bagi
suatu organisasi melalui pembenaran-pembenararatkagya,
disamping itu keberadaannya dikalangan kelompo&rkpbk
seperti pelanggan, politikus, karyawan, pemegaritareadan
masyarakat pada umumnya. Pengakuan atas legitimagkan
meningkatkan kemampuan organisasi untuk mendapatkan
berbagai sumber daya dan dukungan dari lingkungkitasnya.

c. Standar pelaksanaan, bila tujuan dinyatakanraemdas dan
dipahami dimana hal ini dipahami akan memberikeamdsr
langsung bagi penilaian pelaksanaan kegiatan gxmigst
organisasi. Setelah organisasi menetapkan tujyaartudalam
bidang-bidang yang dapat dikuantifikasikan seppdnjualan,
posisi pasar, atau laba, derajat kesuksesan yarapali dapat
dengan mudah diukur.

d. Sumber motivasi, tujuan organisasi dapat bedusgpagai sumber
motivasi dan identifikasi karyawan yang penting. |dba
kenyataannya, tujuan organisasi sering memberiksentif bagi
para anggotanya. Fenomena ini tampak paling jelasnd
organisasi yang menawarkan bonus bagi pencaparggkati

penjualan tertentu, dan sebagainya, yang dikaitlk&cara
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langsung dengan laba tahunan. Bisa juga dalam isggnenis

lain, status dan prestis sebagai anggota tim jharapir selalu

menjadi sumber motivasi yang kuat.

e. Dasar rasional pengorganisasian, dinyatakanressesederhana,
tujuan organisasi merupakan suatu dasar perancamganisasi.
Tujuan organisasi dan struktur organisasi berikgralalam
kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk pencapaipman, pola
penggunaan sumber daya, implementasi berbagai unsur
perancangan organisasi seperti pola komunikasi, amgke
pengawasan, departementasi, dan sebagainya.

e. ProsesPengorganisasian

Menurut Sule dan Kurniawan (2009: 192), “dalam fing
pengorganisasian, di desain sebuah struktur omgnigang di
dalamnya berbagai sumber daya yang dimiliki olebapisasi di
alokasikan beserta dengan tugas-tugas yang akalardgign menurut
bagian-bagian yang terdapat dalam organisasi”.

Proses pengorganisasian pada hakekatnya merupaksm c
bagaimana pelaksanaan kegiatan organisasi diaturdiddokasikan
dalam unit-unit organisasi dan diantara para areggwiganisasi.
Sehingga anggota organisasi dapat bekerja efektifsdmber-sumber
pendukung dapat dimanfaatkan secara efektif dalancgpaian

tujuan.
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Proses pengorganisasian dalam suatu perusahaara data
meliputi pembatasan dan penjumlahan tugas-tugasgepmmpokan
dan pengklasifikasian tugas-tugas, pendelegasiavemang di antara
personal atau karyawan perusahaan.

Dalam proses pengorganisasian agar tujuan bersapa dicapai
secara efektif, perlu menetapkan metode atau ldmnighkegkah
manajemen dalam membentuk kegiatan pada prosesrngangasian
dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasiasetaktif.

Menurut Rosyad Shaleh (1977: 79) langkah-langkah
pengorganisasian sebagai berikut:

1. Membagi-bagi dan menggolongkan tindakan-tindakaranda
kesatuan tertentu.

2. Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masisafuan,
serta menempatkan pelaksana untuk melakukan teigaebtit.

3. Memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana.

4. Menetapkan jalinan hubungan.

Sedangkan menurut SP. Hasibuan (1990: 126-127edaia:

1. Melakukan perencanaan, yaitu langkah awal penenfjeais
pekerjaan yang akan dilaksanakan ke dalam bagigiasba
spesialitas unit kerja

2. Penetapan tujuan organisasi, Yyaitu kepastian tujyamg

digariskan secara realistis, sehingga dapat memgimanggota
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organisasi untuk memahami pekerjaan sesuai derngzsialisasi
keahliannya

. Mencatat kekuatan dan kelemahan metode penetagaan tu
organisasi sebagai acuan koreksi penentuan largkgkah
penetapan tujuan berikutnya. Langkah ini merupakatensi
manajerial dalam rangka menjamin kelangsungan upaya
peningkatan efektifitas pencapaian tujuan organisas

. Merumuskan tujuan organisasi, yaitu usaha pembauwiao
penghimpunan terhadap berbagai tujuan, baik yangsifaie
pribadi, kelompok maupun yang bersifat kepentinganum.
Untuk merumuskan tujuan ini perlu mempertimbangkarbagai
kekuatan yang ada dan yang terlibat dalam opewasii ®rganisasi

. Pembagian kerja, yaitu suatu proses pembagian kaiga
pengaturan kerja bersama dari para anggota suganieasi.
Pembagian kerja yang baik merupakan kunci bagi tiefes
penyelenggaraan kerja, terutama dalam memberikaminga
terhadap stabilitas, kelancaran dan efisiensi kerja

. Pendelegasian wewenang, yaitu suatu proses pembiages atau
kerja, penglompokan tugas atau kerja seorang masegemikian
rupa, sehingga hanya mengerjakan sebagian keeilpgjerjaan
yang tidak dapat diserahkan pada bawahannya. Dengan

pendelegasian wewenang ini, berarti para bawahameyapunyai
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wewenang untuk melaksanakan tugas-tugas yang ndéedari
atasannya
7. Rentang pengawasarsp@n of supervision/ span of authojjty

yaitu hubungan pengawasan yang dilakukan oleh sgaorenajer

sebagai atasan terhadap sejumlah bawahannya. Hal in

berhubungan dengan batas jangkauan pengawasanngeora

manajer terhadap sejumlah bawahannya dalam unikerna yang

ada dalam struktur organisasi

f. Tipe-tipeOrganisas
1) Organisasi Lini

Organisasi ini diciptakan oleh Henry Fayol dan bigs

dipakai untuk organisasi kecil, organisasi ini jughksebut

organisasi militer. Ciri-ciri dari organisasi lini:

a) Hubungan antara atasan dan bawahan masih beessifgung
melalui suatu garis wewenang.

b) Jumlah karyawannya masih sedikit, maka struktuamisgasi
masih sederhana.

¢) Pimpinan dan karyawannya saling mengenal dan berfyamn
setiap hari kerja.

d) Masing-masing kepala unit mempunyai wewenang dan
tanggung jawab penuh atas segala bidang pekergan ada

dalam unitnya.
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e) Pucuk pimpinan biasanya pemilik organisasi.

f) Pucuk pimpinan dipandang sebagai sumber kekuasaggdl,

segala keputusan atau kebijaksanaan dan tanggwad jada

pada satu tangan.

g) Tingkat spesialisasi belum terlalu tinggi, jugataat yang

diperlukan tidak beraneka macam.

h) Organisasinya kecil

Tipe organisasi ini memang tepat untuk organisasgymasih

berskala kecil. Pemimpin dengan bawahan saling eralg

disiplin dan militansi kerja para anggota umumnyadi dengan

koordinasi relatif mudah

dilaksanakan dan prosesgambilan

keputusan pun cepat. Bagan organisasi lini adalah

Direktur Utama

I
Kepala Bagian

Produks

]
Kepala Bagian

Pemasare

Pekerja A Pekerja B

Pekerja C Pekerja D

Contoh Bagan Organisasi Lini.
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2) Organisasi Lini dan Staf
Dalam menjalankan sebuah organisasi besar tensagm@ng
pemimpin memerlukan staf yang gunanya untuk merkéeri
bantuan, saran-saran dan pelayanan kepada pimgebagai
bahan pertimbangan dalam mengambil kebijaksanaau at
keputusan dipakai atau tidak saran-saran darigtafasepenuhnya
tergantung pada pimpinan sendiri.
Ciri-ciri organisasi lini dan staf adalah:
a) Organisasi besar dan bersifat kompleks
b) Jumlah karyawannya banyak
¢) Hubungan antara atasan dan bawahan tidak beesiigguing
d) Pimpinan dan para karyawan tidak semuanya salimgeral
e) Spesialisasi yang beraneka ragam diperlukan damndign
secara maksimal
f) Kesatuan perintah tetap dipertahankan, setiap ratasa
mempunyai bawahan-bawahan tertentu dan setiap lawah
mempunyai seorang atasan langsung
g) Terdapat dua kelompok wewenang yakni wewenangdiémi

wewenang staf.
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————————————— STAF
| I
Manajer Produksi Manajer Pemasaran
STAF |[__ _ | ———- STAF
I | [ |
Unit A Unit B Unit C Unit D UnitE Unit F

Line Authority ()
Staff Authority (- - - - - )
Bagan Organisasi Lini dan Staf.
3) Organisasi Fungsional
Oganisasi Tipe Fungsional disusun berdasarkan siéat
macam-macam fungsi yang harus dilaksanakan. Paga ti
organisasi ini masalah pembagian kerja (spesiglisasndapat
perhatian yang sungguh-sungguh dan setiap pejabatah
mengerjakan suatu tugas tertentu saja.
Ciri-ciri utama tipe organisasi fungsional adalah:
a) Pembidangan tugas secara tegas dan jelas dapdakiime
b) Spesialisasi para karyawan dapat dikembangkanidanakan

secara optimal
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c) Bawahan akan menerima perintah dari beberapa atasgn

d) Koordinasi menyeluruh pada umumnya cukup pada &nhgk
eselon atas

e) Koordinasi antara karyawan menjalankan fungsi yaama
biasanya mudah karena masing-masing sudah mempunyai

pengertian yang mendalam mengenai bidangnya

Direktur Utami

Direktur Direktur Direktur

Perencanaan . Peralatan
Teknik

Bagan Organisasi Fungsional.
4) Organisasi Lini, Staf dan Fungsional

Organisasi tipe ini merupakan kombinasi dari orgasii lini,
organisasi lini dan staf, organisasi fungsional daiasanya
diterapkan pada organisasi besar serta kompleks.

Pada tingkat Dewan KomisariBdard of Directo) diterapkan
tipe organisasi lini dan staf, sedangkan pada &nhgWiddle
Manajer diterapkan tipe organisasi fungsional.

Organisasi lini, lini dan staf serta fungsional silakukan
dengan cara menggabungkan kebaikan dan menghilangka

keburukan daripada ketiga tipe organisasi terseB@ngan
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demikian cocok untuk dipakai pada suatu organigasg besar
dan kompleks.

Struktur Organisasi Lini, Staf dan Fungsional

Presiden Direktur

———————————— STAF
Manajer Manajer Manajer’
Produks Tehnik Pemasare

AN 7
N Ve
N 7
N //
\\ //

Karyawan Pelaksana

(Wokers)

Bagan Organisasi Lini, Staf dan Fungsional
5) Organisasi Komite / panitilcCommittes Organizatign

Organisasi ini mengutamakan pimpinan artinya dalam
organisasi ini terdapat pimpinan “kolektif” at&®lural Executive
Organisasi ini ada yang bersifat tetap dan ada yaga bersifat
sementara. Bersifat tetap jika para anggotanya tagitan
berdasarkan fungsinya, sedang bersifat sement&a piara
anggotanya ditetapkan berdasarkan orangnya.

Para anggota organisasi ini terdiri dari dua kelokwakni:
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a) Executive committe€pimpinan komite) yaitu para anggota
yang memilikiline authority(Garis Kewenangan)

b) Staf komiteyaitu orang-orang yang hanya mempungtaf
authority.

Ciri-ciri utama tipe organisasi komite adalah:

a) Pembagian tugasnya jelas dan tertentu

b) Wewenang semua anggota sama besarnya

c) Tugas pimpinan dilaksanakan secara kolektif damgang
jawabnya pun secara kolektif

d) Para pelaksana dikelompokkan menurut bidang tuggdsntu
yang harus dilaksanakan dalam bertagk force(gugus tugas)

(Drs. Malayu, 1985: 149-159).

g. Pengorganisasian M enurut Pandangan Islam :

Dalam pandangan Islam, segala sesuatu harus di&kerja
secara rapi, benar, tertib dan teratur. Prosesepnga harus diikuti
dengan baik segala sesuatu tidak boleh dikerjak@ara asal-
asalan.

Hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam.
Rasulullah bersabda dalam sebuah Hadits:

(O el ol 5 ) 4y o) Jasdl aSaal Jae 131 cany il )

“Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yarkg ji

melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itdtapat,
terarah, jelas dan tuntag). R Thabrani.
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Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantapatarcara
mendapatkannya yang transparan merupakan amalgpanbyang
dicintai Allah SWT ketika kita melakukan sesuatu iiengan
benar, baik terencana dan terorganisir dengan megka kita akan
terhindar dari keragu-raguan dalam memutuskan tesatau
dalam mengerjakan sesuatu. Sesuatu yang didagaeklarkeragu-
raguan dalam memutuskan atau dalam mengerjakaratgesu
Sesuatu yang didasarkan pada keragu-raguan biasakga
melahirkan hasil yang tidak optimal dan mungkiniakja tidak
bermanfaat. Hal ini dinyatakan dalam surat Ash-Shafapan Al
bin Abi Thalib yang sangat terkenal yaitu:

o Uiy Jla L) sy o Ui By (3l

“Hak atau kebenaran yang tidak terorganisir denghaaik

biasanya dikalahkan oleh kebatilan yang lebih tgeonisir

dengan rapi”(Didin Hafidhuddin, 2005: 100).

Berdasarkan perkataan Ali di atas, dapat disimpulkahwa
pengorganisasian sangatlah urgen, bahkan kebatidapat
mengalahkan suatu kebenaran yang tidak terorgaqisganisasi
dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah nkeatai
lebih menekankan pada sebuah pekerjaan dilakukeeraseapi.
Organisasi lebih menekankan pengaturan mekanisrje ke

Islam juga telah mengatur proses kegiatan pengm@sEan

sesuai dengan yang dianjurkan, diantaranya adalah:
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Melaksanakan wewenang dalam pandangan Islam

Wewenang seseorang akan semakin besar jika
kedudukannya dalam sebuah organisasi semakin tinggi
Wewenang yang semakin besar menyebabkan tugas dan
tanggung jawab yang diemban seseorang semakin . besar
Artinya, janganlah berburu untuk menjadi pemimpiaEnya
karena melihat kewenangan dan kekuasaan tanpa hperna
berpikir tenggung jawab yang akan di embannya.

Harus disadari bahwa wewenang atau kekuasaandiersif
formalistik sehingga menyalahgunakan kewenangang yan
dimiliki. Dalam setiap kewenangan harus ada tanggawab.
Tanggung jawab melaksanakan semua tugas-tugasaj@mD
Islam sebenarnya wewenanglah yang mengikuti targggun
jawab bukan tanggung jawab yang mengikuti wewenang
karena jika wewenang didahulukan tanpa adanya tergg
jawab maka pengorganisasian tidak akan berjalaags@inana
fungsinya.

Pandangan Islam tentang pendelegasian wewenang

Pendelegasian wewenang dalam Islam telah dicormohka

oleh Rosulullah SAW beliau selalu mengajak paraakah
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untuk berpartisipasi melalui pendekatan yang sahgahonis
dan musyawarabh.

Dalam melakukan pendelegasian wewenang seorang
pemimpin haruslah tahu kemampuan dan keahlian ataip
bawahannya. Hal ini untuk menghindari pemberiarasudan
wewenang kepada orang-orang yang tidak tepat tidztpu
melaksanakan wewenang sesuai dengan kemampuannya.
Seperti dicontohkan oleh Rasulullah dalam memberika
wewenang kepada Abu Bakar Rosulullah tidak memberik
wewenang kepadanya sebagai panglima perang, te¢ipu
memberikan wewenang sebagai Imam bahkan menggantika
Rosulullah diwaktu sakit. Umar bin Khattab pun kigaernah
diberikan wewenang sebagai panglima perang, Zaid babit
diberikan wewenang untuk menulis wahyu dan lain
sebagainya. Semua itu menandakan bahwa semua tidesan
langsung dipegang oleh Rosulullah, tetapi didei&gas
kepada orang-orang yang tepat. Inilah contoh pegdslan
wewenang yang berjalan baik yang dapat melahiriedouah

kekuatan yang luar biasa (Didin, 2005: 46).



45

B. Magid
1. Pengertian Magjid

Masjid berarti tempat beribadah. Masjid berasai dahasa
Arab (s -a3 -2a) yang artinya sujud, menundukkan kepala sampai
ke tanah tikar sembahyang (Mahmud Yunus, tth: 188apun menurut
istilah yang dimaksud dengan masjid adalah suatoglbsan yang
memiliki batas tertentu dan didirikan untuk tujuzeribadah kepada Allah
seperti shalat, dzikir, membaca al-Qur'an dan ibaddmnya. Sedangkan
Sidi Gazalba mengartikan masjid adalah pusat ibhaddiususnya
kebudayaan Islam dan pusat kehidupan Islam padanaya (Gazalba,
1989: 117).

Dari penjelasan tersebut bahwa arti masjid itu satrg/a
tempat sujud, dalam rangka beribadah kepada AN&R.SSesungguhnya
untuk sujud atau mengerjakan shalat, boleh dilakukanana saja asal
tidak ada larangan.

2. Manajemen Magjid

Manajemen masjid adalah bagaimana kita mencapaartuj
Islam (masjid) yaitu dengan mewujudkan masyarakagt, yang diridhoi
Allah SWT melalui fungsi yang dapat disumbangkambaga masjid
dengan segala pendukungnya (Harahap, 1996: 28)gdbDekata lain
bagaimana kita mengelola masjid dengan benar ddagsional sehingga

dapat menciptakan suatu masyarakat yang sesuaamdegiginan Islam
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yaitu masyarakat yang baik, rukun, damai dengahoricberkah dan
rahmat Allah SWT. Sehingga masyarakatnya membemkamat pada
alam dan masyarakat sekitar.
. Fungsi Magjid
Fungsi utama masjid adalah tempat sujud kepadah AT,
tempat shalat, dan tempat beribadah kepadanya. kathaehari semalam
umat Islam dianjurkan untuk mengunjungi masjid gumelaksanakan
shalat berjama’ah. Masjid juga merupakan tempag yaaling banyak
dikumandangkan nama Allah melalui adzan, igamabhita tahmid, tahlil,
istighfar, dan ucapan lain yang dianjurkan di nthsgbagai bagian dari
lafaz yang berkaitan dengan mengagungkan asma SNdf. Selain itu
fungsi masjid adalah:
1) Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadatrdandekatkan
diri kepada Allah SWT
2) Masjid adalah tempat kaum muslimin beri’tikaf, mergshkan diri,
menggembleng batin untuk membina kesadaran dan apatién
pengalaman batin atau keagamaan sehingga selapelibera
keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan kepabadi
3) Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimimmagu
memecahkan persoalan-persoalan yang timbul dalasyarekat
4) Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasengajukan

kesulitan-kesulitan, meminta bantuan dan pertolonga
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5) Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamatan
kegotong-royongan di dalam mewujudkan kesejahtdrassama

6) Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahanaukun
meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan maoslim

7) Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangaer-kader
pimpinan umat

8) Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan, danlbragikannya

9) Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supavisal

Fungsi-fungsi tersebut telah diaktualisasikan dengagiatan
operasional yang sejalan dengan program pembangupariu kita
syukuri bahwa dalam dekade akhir-akhir ini masgchakin tumbuh dan
berkembang. Hal ini menunjukkan adanya peningkateonomi umat,
peningkatan gairah dan semaraknya kehidupan beeaf@yab, 1996: 7-
8).

Fenomena yang muncul, terutama di kota-kota besar,
memperlihatkan banyak masjid telah menunjukkan dum@ sebagai
tempat ibadah, tempat pendidikan, dan kegiatanakagisosial lainnya.
Fungsi masjid yang semacam itu perlu untuk dikergkam dengan
pengelolaan yang baik, sehingga dari masjid dilkamapahir insan-insan

muslim yang berkualitas dan masyarakat yang seghte
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4. Klasifikasi Magjid
Masjid didirikan memiliki tipe masing-masing, setga fungsi
dan kegiatannya juga menyesuaikan tipe yang disgmnya.
Perkembangan masjid berdasarkan jenisnya, dapaibdipokkan dalam
beberapa tipe, antara lain:
a. Tipe Masjid Kampus (Sekolah)

Masjid kampus atau sekolah biasanya disediakandyagg-
orang yang ada dikampus atau sekolah. Masjid imnifile jamaah
terbatas mengingat jenis jamaahnya tertentu danamutlkenali,
seperti mahasiswa, siswa, dosen/ guru, karyawakerjpemusiman,
dan tamu yang kebetulan sedang berkunjung.

b. Tipe Masjid Yayasan

Masjid yayasan merupakan masjid yang didirikan oleh
yayasan (terutama yayasan Islam), sehingga ketyasga menjadi
pelindung dari takmir. Pada umumnya, masjid yankgeldia oleh
yayasan memiliki memiliki struktur kepengurusan gasederhana.
Namun demikian, ia bisa berkembang sesuai dengarark@uan dan
sumber daya yang dimiliki oleh yayasan.

c. Tipe Masjid Perorangan/ Penduduk

Masjid perorangan/ penduduk merupakan masjid pardud

yang dibangun atas inisiatif perorangan, meskipatelah berdiri,

masjid dikelola dan digunakan oleh semua oranggklingannya, atau
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masjid yang didirikan secara bersama atas inisiagifsama dari
penduduk disekitar masjid.
d. Tipe Masjid Pemerintah
Banyak masjid yang didirikan dan dikelola atas nama
pemerintah dari tingkat pusat hingga tingkat d@smgelola masjid ini
adalah orang-orang yang ditunjuk oleh pemerintééngeat (Al-Faruq,
2010: 76-81). Tipe masjid pemerintah ini pengelokamo Masjid di
Indonesia masih terbagi dalam beberapa tingkatasrdaBarkan
keputusan Menteri Agama Nomor 394 Tahun 2004 tenBemetapan
Status Masjid Wilayah, terdiri dari :
1) Masjid Negara
Yaitu masjid yang berada di tingkat pemerintahasapaan
biaya sepenuhnya oleh pemerintahan pusat dan heatyamasjid
yaitu masjid “Istiglal”
2) Masjid Nasional
Yaitu masjid di tingkat provinsi yang di ajukan lole
Gubernur kepada Menteri Agama untuk menjadi seb(iéasjid
Nasional” dengan mencantumkan nama masjid tersebah
anggaran menjadi tanggung jawab Pemerintah Daedalmdhal ini
Gubernur. Seperti Masjid Nasional Baiturrahman Baniiceh

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.
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3) Masjid Raya
Yaitu masjid yang berada di tingkat provinsi danaflikan
melalui Kantor Wilayah Departemen Agama setempapaéia
Gubernur untuk dibuatkan surat keputusan penetkfzsjid Raya.
Anggaran masjid tersebut berasal dari Pemerintabrdba dana
Masjid dan sumbangan lainnya.
4) Masjid Agung
Yaitu masjid yang berada di tingkat Kabupaten /akaén di
ajukan melalui Kantor Departemen Agama KabupatetaKo
setempat kepada Bupati/Walikota untuk dibuatkamtskeputusan
penetapan “Masjid Agung”. Anggaran masjid terselertasal dari
Pemerintah Daerah, dana masjid dan sumbangan &inny
5) Masjid Besar
Yaitu masjid yang berada di tingkat kecamatan dajukan
melalui Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamasatempat
kepada Camat untuk dibuatkan surat keputusan peEmretdMasjid
Besar”. Anggaran masjid tersebut berasal dari Petaér Daerah,
dana masjid, swadaya masyarakat, dan sumbangaydain
6) Masjid Jami’
Yaitu masjid yang berada ditingkat Kelurahan/ Desa.
Pendirian bangunan masjid ini umumnya sepenuhnyay@ii oleh

swadaya masyarakat setempat. Kalaupun ada sumbatgan
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Pemerintah relatif sedikit (Depag RI, 2007: 53-54).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkawabah
Masijid Agung Jawa Tengah termasuk dalam kategosjild&raya.
Masjid Raya yang dimaksud karena masjid terselnaidlaedi tingkat
provinsi. Dan penyebutan nama Masjid Agung karematuk
struktur bangunannya dianggap paling besar diameasgid-masjid
lainnya yang terletak di provinsi Jawa Tengah. Dapartikan pula
dengan bangunan yang besar, megah dan luas sehdayu
menampung banyaknya jumlah jamaah. Keistimewaan jidMas
Agung Jawa Tengah sendiri sangatlah banyak, demgar
Bangunan utama terdiri dari dua lantai, lantai sattuk jamaah
laki-laki, lantai dua untuk jamaah perempuan. Kapasuang utama
diperkirakan bisa menampung 6.000 orang jamaahjidMAgung
Jawa Tengah juga dilengkapi dengan wisma pengindpana
Agung dengan kapasitas 23 kamar berbagai macars ¢atamasih

ada banyak keistimewaan-keistimewaan lainnya.



